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ABSTRAK

NOLLA ANNISA: TM/NIM 2009/12951. UPAYA PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT KELURAHAN AIR TAWAR BARAT DALAM MITIGASI
BENCANA GEMPA BUMI DAN TSUNAMI DI KOTA PADANG.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya potensi gempa bumi dan tsunami
yang ada di Kota Padang, serta belum optimalnya upaya Pemerintah Kota Padang
dalam kegiatan mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami di Kota Padang.

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang Utara Kota
Padang. Dengan kategorisasi penelitian yaitu upaya pemberdayaan masyarakat
Kelurahan Air Tawar Barat dalam mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami di Kota
Padang, serta kendala dan upaya dalam mengatasi kendala pemberdayaan masyarakat
Kelurahan Air Tawar Barat dalam mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami di Kota
Padang. Penentuan informan dilakukan secara purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui metode observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik analisisa data
yang digunakan dapat dikelompokkan dalam 3 tahap yaitu reduksi data, penyajian
dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan peneliti menemukan bahwa: (1) upaya
pemberdayaan masyarakat Kelurahan Air Tawar Barat dilakukan melalui tiga
pendekatan, yaitu pendekatan mikro, pendekatan mezzo, dan pendekatan makro,
namun pendekatan yang paling menonjol dilakukan dalam upaya pemberdayaan
masyarakat Kelurahan Air Tawar Barat dalam mitigasi bencana gempa bumi dan
tsunami di Kota Padang adalah pendekatan makro. (2) kendala dalam upaya
pemberdayaan masyarakat kelurahan Air Tawar Barat dalam mitigasi bencana gempa
bumi dan tsunami yaitu masih kurangnya tenaga-tenaga profesional dalam kegiatan
mitigasi bencana, serta masalah biaya yang diperlukan dalam kegiatan tersebut, (3)
Dalam mengatasi kendala tersebut BPBD Kota Padang menjalin kerjasama dengan
berbagai LSM untuk mengatasi kendala tersebut. Oleh karena itu dikemukakan
beberapa saran antara lain: (1) upaya pemberdayaan masyarakat dalam mitigasi
bencana harus ditingkatkan, (2) kegiatan mitigasi bencana untuk daerah-daerah rawan
bencana harus lebih ditingkatkan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padang sebagai Ibukota Propinsi Sumatra Barat mempunyai luas wilayah
administratif sekitar 1.414,96 km? terletak dipesisir Pantai Barat Pulau Sumatra
pada posisi astronomis antara 100° 05* 05°> BT — 100°34°09°” BT dan 00°44°00”’
LS - 01°08°35” LS. Berdasarkan PP Nomor 25 Tahun 1980 dan Perda Nomor 10
Tahun 2005 wilayah administrasi kota Padang terdiri dari 11 kecamatan dengan
104 kelurahan. Luas wilayah terdiri dari 694,96 km? daratan dan 720,00 km?
peariran/laut yang merupakan hasil perluasan kota Padang Tahun 1980, yaitu
penambahan luas wilayah dengan 3 kecamatan dan 15 kelurahan (Buku Final
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) kota Padang tahun 2009-
2014).

Kota Padang merupakan daerah pesisir pantai Sumatera Barat yang
memiliki resiko bencana alam yang tinggi. Potensi bahaya yang terdapat di daerah
ini antara lain adalah gempa bumi, tsunami, banjir, banjir bandang, longsor, dan
badai. Potensi bencana yang paling besar terjadi di kota Padang adalah bencana
gempa bumi dan tsunami, karena Padang merupakan daerah yang terletak diantara

patahan Mentawai dan sesar Semangko yang selalu aktif melakukan gerakan yang



dapat menimbulkan gempa bumi dan tsunami seperti yang dijelaskan oleh BPBD

mengenai ancaman bahaya yang ada di kota Padang sebagai berikut:

Tabel 1.1

Penilaian Bahaya

Jenis ancaman Probability (kemungkinan Dampak
bahaya terjadinya bencana)

Tsunami

Gempa Bumi

Banjir Bandang

Banjir

Longsor

Rk w o

Badai

Wwww b~

Sumber: BPBD kota Padang 201

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Kota Padang
mempunyai resiko yang tinggi untuk bencana tsunami, baik probability atau
kemungkinan terjadinya bencana maupun dampak yang ditimbulkannya
dibandingkan dengan bencana lainnya.

Selain itu para ahli juga memprediksi bahwa akan terjasi bencana gempa
bumi di Kota Padang, berikut pendapat ahli mengenai potensi bencana gempa

bumi dan tsunami di Kota Padang:

Jamie Mc Lengley ahli gempa dari Amerika memberi pendapat bahwa:

prediksi akan terjadi gempa besar tersebut dapat dilihat sejak 200 tahun
lalu tidak ada lagi gempa besar yang terjadi. Saat ini jelasnya, di bagian
utara sunda megathrust di Sumbar energi tersimpan masih sangat ber-
potensi menyebabkan terjadinya gempa besar, atau memicu rangkaian
gempa besar. Pelepasan anergi yang memicu gempa besar ini diperkirakan



guncangannya akan terjadi selama dua sampai empat menit, dan paling
kuat dirsakan oeh masyarakat yang berada di pinggir pantai.

Tsunami yang akan muncul di Sumbar, diprediksi akan mirip tsunami
yang menyapu Aceh. Untuk itu, kami berharap kesiapan pemerintah dalam
penanggulangan bencana terus dilakukan, sehingga dapat menekan
timbulnya korban saat kejadian ini terjadi,”
(http://www.padangekspress.co.id, berita diakses tanggal 27 september
2013)

Ahli lain yang juga memprediksi gempa yang akan terjadi di Kota Padang

yaitu Professor Junju Kriyono, ahli gempa dari Jepang. yang memprediksi bahwa

Sumbar terancam gempa besar, yang memicu tsunami karena terjadinya
benturan atau gesekan pada lempeng Indo-Australia. Profesor Junji
bahkan memprediksi kekuatannya bisa mencapai 9,5 skala Richter.
(dikutip dari http://www.padangekspress.co.id yang diakses tanggal 23
oktober 2013)

Berdasarkan data dari BPBD Kota Padang, rentetan gempa yang pernah
terjadi, yaitu pada Maret 2005 di Pulau Nias dengan kekuatan gempa 8,5 SR,
diikuti dengan gempa 6,9 SR disekitar Laut Mentawai pada April 2005; gempa
6,3 SR disekitar Danau Singkarak pada Maret 2007; gempa 8,4 SR dan 7,9 SR
disekitar perairan Bengkulu dan Sumatera Barat pada 12-13 September 2007,
serta gempa 30 September 2009 yang berkekuatan 7,6 SR di lepas pantai
Sumatera dan berjarak sekitar 50 km barat laut Kota Padang, yang telah

menimbulkan trauma bagi warga Sumatera Barat.


http://www.padangekspress.co.id/
http://www.padangekspress.co.id/

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Padang, menunjukkan
bahwa panjang pantai Kota Padang adalah 68.126 km dari total 694,96 km? luas
keseluruhan Kota Padang. Selanjutnya menurut Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kota Padang, sekitar 508.712 jiwa warga Kota Padang bermukim
di daerah zona merah tsunami yaitu, daerah pesisir pantai yang berjarak 3

sampai dengan 5 km dari garis pantai.

Dengan panjang garis pantai Kota Padang yang mencapai 68.126 km,
artinya warga Kota yang bermukim dan beraktivitas di sepanjang garis pantai
tersebut rentan terhadap bahaya tsunami. Berikut tabel mengenai kecamatan yang

akan terkena dampak gempa bumi dan tsunami di Kota Padang:

Tabel 1.2

Kecamatan yang akan terkena dampak Gempa dan Tsunami

No Kecamatan Kelurahan Keterangan

1 | Koto Tangah 6 Gempa dan Tsunami
2 | Padang Utara 8 Gempa dan Tsunami
3 | Padang Barat 6 Gempa dan Tsunami
4 | Padang Selatan 4 Gempa dan Tsunami
5 | Bungus Teluk Kabung 5 Gempa dan Tsunami
6 | Lubuk Begalung 1 Gempa dan Tsunami
7 | Padang Timur 2 Gempa dan Tsunami
8 | Nanggalo 1 Gempa dan Tsunami
9 | Kuranji 2 Gempa

10 | Pauh 1 Gempa

11 | Lubuk Kilangan 1 Gempa

Sumber: BPBD Kota Padang 2013

Berdasarkan data diatas setidaknya warga dari 8 kecamatan di kota

Padang akan merasakan implikasi langsung bencana tsunami. Kelurahan Air




Tawar Barat merupakan salah satu kelurahan yang berada di pesisir pantai Kota
Padang, kelurahan Air Tawar Barat berada di Kecamatan Padang Utara.
Berdasarkan data BPS Kota Padang tahun 2013 jumlah penduduk yang bermukim

di kelurahan Air Tawar Barat adalah 15.810 jiwa denga luas wilayah 1,12 km?.

Dalam mengurangi resiko dari bencana gempa bumi dan tsunami di Kota
Padang, perlu dilakukan upaya pemberdayaan masyarakat dalam mitigasi bencana
gempa bumi dan tsunami. Sunyoto Usman mengatakan bahwa pemberdayaan
masyarakat adalah sebuah proses dalam bingkai usaha memperkuat apa yang
lazim disebut community self-reliance atau kemandirian  (Abu Huraerah,
2008:87). Dalam proses ini didampingi untuk membuat analisis masalah yang
dihadapi, dibantu untuk menemukan alternatif solusi masalah tersebut, serta

diperlihatkan strategi memanfaatkan berbagai kemampuan yang dimiliki

Defenisi dari penanggulangan bencana menurut Kadoati dan Sjarif dalam
Hadi Purnomo dan Ranny Sugiantoro (2010:57) memberi defenisi bahwa bencana
sebagai suatu kejadian alam atau buatan manusia, datangnya tiba-tiba atau
progressive, yang menimbulkan dampak yang dahsyat (hebat) sehingga
komunitas (masyarakat) yang terkena atau terpengaruh harus merespons dengan

tindakan-tindakan yang luar biasa.

Sedangkan menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB),

bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan



mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alam dan/atau faktor non-alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian

harta benda dan dampak psikologis.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana, mitigasi bencana adalah serangkaian
upaya untuk mengurangi resiko bencana, baik melalui pembangunan fisik
maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi bencana. Konsep
mitigasi bencana merupakan suatu usaha untuk mengubah paradigma
penanggulangan bencana yang sebelumnya lebih banyak menekankan diri pada
tindakan pasca terjadinya bencana. Dengan demikian mitigasi bencana
dilaksanakan untuk mencegah atau mengurangi dampak yang ditimbulkan akibat

terjadinya bencana.

Kegiatan mitigasi sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Daerah
Propinsi Sumatera Barat Nomor 5 Tahun 2007 pasal 40 Tentang Penanggulangan

Bencana, dilakukan melalui:

1. Pelaksanaan penataan ruang
2. Pengaturan pembangunan, pembangunan infrastruktur, tata bangunan dan;
3. Penyelenggaraan pendidikan, penyuluhan dan pelatihan baik secara

konvensional maupun modern.



Lebih lanjut Soehatman Ramli (2010:33-34) menyatakan bahwa mitigasi
bencana harus dilakukan secara terencana dan komprehensif melalui berbagai
upaya dan pendekatan yaitu melaui pendekatan teknis, pendekatan manusia dan

pendekatan administratif

Upaya pemberdayaan masyarakat Kelurahan Air Tawar Barat dalam
mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami menggunakan tiga pendekatan yaitu,
pendekatan mikro, pendekatan mezzo dan pendekatan makro. Pendekatan makro
yaitu melalui pendekatan atau bimbingan secara konseling dalam penguatan
mental masyarakat dalam menghadapi bencana. Pendekatan mezzo yaitu melalui
Kelompok Siaga Bencana (KSB) yang dapat memberikan informasi mengenai
kebencanaan kepada masyarakat, sedangkan pendekatan makro diantaranya yaitu
pemasangan alat Early Warning System (EWS), pembuatan jalur evakuasi,
pembangunan dan rekomendasi Shelter, serta pembentukan Kelompok Siaga
Bencana (KSB).

Di Kelurahan Air Tawar Barat, rekomendasi Shelter berpusat pada
kawasan kawasan Universitas Negeri Padang (UNP). Gedung-gedung perkuliahan
yang ada di UNP diharapkan bisa menampung masyarakat Kelurahan Air Tawar
Barat apabila terjadi gempa bumi dan tsunami nantinya.

Besarnya populasi masyarakat Kelurahan Air Tawar Barat belum diiringi
dengan maksimalnya upaya pemerintah Kota Padang dalam melaksanakan upaya

mitigasi. Padahal amanat pasal 4 dan pasal 5 Peraturan Daerah Provinsi Sumatera



Barat nomor 5 tahun 2007 menyatakan bahwa pelaksanaan tanggung jawab
kebencanaan dilimpahkan tugas pokok dan fungsinya kepada Badan

Penanggulangan Bencana Daerah termasuk pelaksanaan mitigasi bencana.

Dalam pelaksanaan mitigasi bencana di Kota Padang khususnya di
kelurahan Air Tawar Barat, masyarakat dirasa kurang paham dengan kegiatan
mitigasi bencana yang dilakukan, hal ini disebabkan karena kurangnya
pemahaman masyarakat mengenai potensi dan bahaya bencana serta
penyelamatan atau evakuasi diri pada saat terjadinya bencana yang diakibatkan

oleh minimnya kegiatan sosialisasi kebencanaan di Kelurahan ini.

Salah satu contoh apabila terjadi bencana di Kelurahan Air Tawar
Barat,yaitu apabila terjadi gempa bumi, masyarakat biasanya menyelamatkan diri
ke daerah perbukitan yang jauh dari tempat tinggal masyarakat tersebut dengan
menggunakan kendaraan pribadi, padahal hal tersebut akan menimbulkan
kemacetan dan memperlambat upaya penyelamatan nantinya. Dengan adanya
upaya pemberdayaan dalam mitigasi bencana yang dilakukan oleh pemerintah
kota Padang dalam hal ini BPBD Kota Padang diharapkan masyarakat dapat
mengevakuasi diri ke tempat-tempat yang telah disediakan dan paham apa-apa

saja yang harus mereka lakukan apabila bencana tersebut benar-benar terjadi.

Dengan permasalahan yang timbul tersebut, penulis merasa tertarik untuk

meneliti mengenai upaya pemberdayaan masyarakat Kelurahan Air Tawar Barat



dalam mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami dan memberi judul “Upaya
Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Air Tawar Barat Dalam Mitigasi

Bencana Gempa Bumi Dan Tsunami Di Kota Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, adapun identifikasi masalahnya adalah:

1. Adanya potensi bencana gempa bumi dan tsunami di Kota Padang
yang diprediksi oleh para ahli.

2. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai bahaya bencana gempa
bumi dan tsunami di Kota padang.

3. Masih jarangnya kegiatan sosialisasi kebencanaan yang dilakukan di
Kelurahan Air Tawar Barat.

4. Belum pahamnya masyarakat mengenai keberadaan shelter, jalur
evakuasi dan rambu-rambu evakuasi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi
permasalahan pada topik upaya pemberdayaan masyarakat Kelurahan Air Tawar

Barat dalam mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami di Kota Padang.
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D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas adalah:

1. Bagaimana upaya pemberdayaan masyarakat Kelurahan Air Tawar
Barat dalam mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami di kota
Padang?

2. Apa saja kendala dalam upaya pemberdayaan masyarakat dalam
pelaksanaan mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami di kota
Padang?

3. Apa saja upaya dalam mengatasi kendala tersebut?

E. Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah, mengetahui upaya pemberdayaan
masyarakat Kelurahan Air Tawar Barat dalam mitigasi bencana gempa bumi dan
tsunami di Kota Padang serta upaya mitigasi yang dilakukan oleh Pemerintah dan
kendala yang dihadapi serta upaya dalam mengatasi kendala tersebut dalam upaya
pemberdayaan masyarakat Kelurahan Air Tawar Barat dalam mitigasi bencana

gempa bumi dan tsunami di Kota Padang.
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F. Manfaat penelitian

Pada dasarnya penelitian ini memiliki 2 manfaat penting, yaitu:

1. Secara teoritis
a) Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumbangan
pemikiran dalam perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam
bidang studi mengenai manajemen bencana dan pemberdayaan

masyarakat.

b) Menjadi bahan referensi bagi peneliti lain yang akan meneliti tentang
topik yang sama di kemudian hari di lokasi yang berbeda atau dengan
beberapa variabel yang berbeda.

2. Secara praktis

a) Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
informasi dan wacana acuan bagi pihak-pihak yang berkepentingan
dalam menangani masalah yang terjadi khususnya melalui pelaksanaan
mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami bagi masyarakat pesisir pantai
Kota Padang.

b) Sebagai persyaratan bagi penulis guna meraih gelar sarjana pada
Program Sttudi IImu Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial

Universitas Negeri Padang.



